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TIPE KETIDAKBERATURAN SUDUT DALAM (L SHAPE)
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(TIME HISTORY ANALYSIS)
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Abstrak

Respon struktur yang dihasilkan pada bangunan dengan ketidakberaturan
sudut dalam (L Shape) akan cendrung menghasilkan konsentrasi tegangan
dan deformasi lateral yang berlebih pada bangunan, selain itu dapat
mengakibatkan bangunan mengalami ketidakberaturan torsi akibat
pengaruh gempa. Penempatan shear wall pada bangunan dengan
ketidakberaturan sudut dalam sendiri sangat berpengaruh terhadap respon
struktur bangunan, sehingga tata letak shear wall yang baik perlu diketahui
agar dapat meningkatkan kinerja bangunan akibat pengaruh gempa.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk membandingkan respon
bangunan yang terjadi akibat gempa pada bangunan tanpa shear wall, dan
pada bangunan dengan variasi penempatan shear wall. Selain itu juga
untuk mendapatkan model bangunan dengan pola penempatan shear wall
yang ideal pada bangunan dengan ketidakberaturan sudut dalam.
Permodelan struktur yang ditinjau meliputi 1 permodelan bangunan tanpa
shear wall dan 5 permodelan bangunan dengan variasi tata letak shear wall
yang berbeda. Penambahan shear wall mengakibatkan bangunan
mengalami peningkatan kekakuan yang signifikan sehingga mengakibatkan
perbedaan karakteristik respon dinamik bangunan akibat pengaruh gempa.
Selain itu penempatan shear wall pada bangunan mengakibatkan
bangunan dapat mereduksi pengaruh konsentrasi tegangan serta
deformasi lateral berlebih dan juga ketidakberaturan torsi pada bangunan.

Kata Kunci : Konsentrasi Tegangan, Ketidakberaturan Sudut Dalam,
Deformasi Lateral, Ketidakberaturan Torsi, Shear Wall.


mailto:aaeuricho@gmail.com

